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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Hukum Perikatan
	Kode MK
	:
	HKM 301

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	Hukum Perdata
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	TIM DOSEN
	Kode Dosen
	:
	6182

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar perjanjian baik dibidang keperdataan maupun perdagangan.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan hukum perikatan baik bidang keperdataan maupun perdagangan.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengertian perikatan, sumber hukum perikatan, dan perikatan yang lahir dari undang-undang
	1. Kontrak pembelajaran

2. Hubungan antara perikatan dan perjanjian
3. Perikatan yang lahir dari UU, baik UU saja maupun UU karena perbuatan manusia
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;
2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH
3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan
	Menjelaskan dan menguraikan pengertian dan sumber-sumber perikatan sehingga mampu menjelaskan hubungan antara perikatan dan perjanjian.
Menjelaskan perikatan yang lahir dari undang-undang saja dan undang-undang karena perbuatan manusia.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membedakan bentuk-bentuk perikatan

	Bentuk-bentuk perikatan seperti perikatan bersyarat, perikatan dengan ketetapan waktu, perikatan mana suka, perikatan tanggung menanggung, perikatan yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi, dan perikatan dengan ancaman hukuman
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan – Perikatan pada umumnya karangan J. Satrio
	Menjelaskan dan membedakan bentuk-bentuk perikatan

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perikatan yang lahir dari perjanjian yang meliputi pengertian perjanjian, bentuk-bentuk perjanjian, unsur-unsur perjanjian, dan jenis-jenis perjanjian
	Perikatan yang lahir dari perjanjian meliputi :

1. Pengertian dan bentuk perjanjian

2. Unsur-unsur perjanjian

3. Jenis-jenis perjanjian
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan
	Menjelaskan dan menguraikan tentang perikatan yang lahir dari perjanjian yang meliputi pengertian perjanjian, bentuk-bentuk perjanjian, unsur-unsur perjanjian, dan jenis-jenis perjanjian

	4

	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang asas-asas dalam hukum perjanjian
	Asas-asas dalam hukum perjanjian, antara lain :

1. Asas terbuka/asas kebebasan berkontrak

2. Asas pelengkap

3. Asas sepakat/ asas konsesualisme

4. Asas kepribadian

5. Asas kepastian hukum

6. Asas moral

7. Asas kepatutan

8. Asas Keseimbangan 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan dan menguraikan asas-asas dalam hukum perjanjian

	5


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang syarat sahnya perjanjian
	Syarat sahnya perjanjian
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan
	Menjelaskan dan menguraikan syarat sahnya perjanjian

	6


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang batal & pembatalan perjanjian, serta pelaksanaan perjanjian 
	1. Batal dan pembatalan perjanjian 

2. Pelaksanaan perjanjian
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan


	Menjelaskan dan menguraikan tentang batal dan pembatalan perjanjian, serta pelaksanaan perjanjian

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan wanprestasi dan akibat-akibatnya
	Wanprestasi dan akibat-akibatnya
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan dan menguraikan tentang wanprestasi dan akibat-akibat yang ditimbulkannya

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan pembelaan yang dapat dilakukan oleh debitur yang dituduh lalai
	Pembelaan debitur yang dituduh lalai
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan tentang pembelaan yang dapat dilakukan oleh debitur yang dituduh lalai

	9


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penafsiran perjanjian dan itikad baik
	Penafsiran Perjanjian dan itikad baik
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan dan menguraikan tentang penafsiran perjanjian dan itikad baik

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang macam-macam perjanjian
	Macam-macam perjanjian seperti: perjanjian timbal balik, perjanjian cuma-Cuma (Pasal 1314 KUHPerdata), perjanjian bernama (benoemd), perjanjian tidak bernama (onbenoemde overeenkomst),perjanjian obligatoir, perjanjian liberatoir, perjanjian untung-untungan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz 
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan maca-macam perjanjian seperti: perjanjian timbal balik, perjanjian cuma-Cuma (Pasal 1314 KUHPerdata), perjanjian bernama (benoemd), perjanjian tidak bernama (onbenoemde overeenkomst),perjanjian obligatoir, perjanjian liberatoir, perjanjian untung-untungan

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang cara-cara hapusnya perikatan
	Hapusnya perikatan, meliputi: pembayaran, penawaran pembayaran tunai diikuti dengan penyimpanan atau penitipan, pembaharuan utang, perjumpaan utang atau kompensasi, percampuran utang, pembebasan utang, musnahnya barang yang terutang, batal/pembatalan, berlakunya suatu syarat batal, dan lewat waktu
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 

3. Quiz  
	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan cara-cara hapusnya perikatan

	12


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian jual beli yang meliputi pengertian perjanjian njual beli, saat terjadinya jual beli, kewajiban para pihak, hak membeli kembali dan jual beli piutang dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Perjanjian jual beli
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian jual beli, saat terjadinya jual beli, kewajiban para pihak, risiko, jual beli dengan hak membeli kembali.

	13


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian sewa menyewa yang meliputi pengertian sewa menyewa, jenis sewa, kewajiban para pihak, jual beli tidak menghapuskan sewa menyewa, dan sewa menyewa rumah dengan benar disertai dengan contohnya
	Perjanjian sewa menyewa
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan dan menguraikan tentang pengertian sewa menyewa, jenis sewa, kewajiban para pihak, jual beli tidak menghapus sewa menyewa, sewa menyewa perumahan

	14

	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian melakukan pekerjaan dan pemborongan
	Perjanjian untuk  melakukan pekerjaan dan pemborongan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III;

2. Hukum Perjanjian karangan Prof. Subekti, SH

3. Hukum Perikatan karangan I Ketut Oka Setiawan

4. Hukum Perikatan-perikatan pada umumnya karangan J Satrio
	Menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian untuk melakukan pekerjaan yang meliputi perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu, perjanjian kerja, dan perjanjian pemborongan pekerjaan.  Menjelaskan tentang perjanjian pemborongan pekerjaan


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang hubungan antara perikatan dan perjanjian, sumber-sumber perikatan, dan perikatan yang lahir dari UU baik UU saja maupun UU karena perbuatan manusia dengan baik dan benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang hubungan antara perikatan dan perjanjian, sumber-sumber perikatan, dan perikatan yang lahir dari UU baik UU saja maupun UU karena perbuatan manusia dengan benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang hubungan antara perikatan dan perjanjian, sumber-sumber perikatan, dan perikatan yang lahir dari UU baik UU saja maupun UU karena perbuatan manusia dengan benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang hubungan antara perikatan dan perjanjian, sumber-sumber perikatan, dan perikatan yang lahir dari UU baik UU saja maupun UU karena perbuatan manusia dengan kurang benar dan tidak memberikan contoh penerapannya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membedakan bentuk-bentuk perikatan seperti perikatan bersyarat, perikatan dengan ketetapan waktu, perikatan manasuka (alternatif), perikatan tanggung-menanggung, perikatan yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi, dan perikatan dengan ancaman hukum dengan baik, benar dan jelas disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membedakan bentuk-bentuk perikatan seperti perikatan bersyarat, perikatan dengan ketetapan waktu, perikatan manasuka (alternatif), perikatan tanggung-menanggung, perikatan yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi, dan perikatan dengan ancaman hukum dengan benar disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membedakan bentuk-bentuk perikatan seperti perikatan bersyarat, perikatan dengan ketetapan waktu, perikatan manasuka (alternatif), perikatan tanggung-menanggung, perikatan yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi, dan perikatan dengan ancaman hukum dengan kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan membedakan bentuk-bentuk perikatan seperti perikatan bersyarat, perikatan dengan ketetapan waktu, perikatan manasuka (alternatif), perikatan tanggung-menanggung, perikatan yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi, dan perikatan dengan ancaman hukum dengan kurang benar dan tidak disertai contohnya

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang perikatan yang lahir dari perjanjian yang meliputi  pengertian dan bentuk perjanjian, unsur-unsur perjanjian, dan jenis-jenis perjanjian disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang perikatan yang lahir dari perjanjian yang meliputi  pengertian dan bentuk perjanjian, unsur-unsur perjanjian, dan jenis-jenis perjanjian disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang perikatan yang lahir dari perjanjian yang meliputi  pengertian dan bentuk perjanjian, unsur-unsur perjanjian, dan jenis-jenis perjanjian dengan kurang benar tetapi dapat contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang perikatan yang lahir dari perjanjian yang meliputi  pengertian dan bentuk perjanjian, unsur-unsur perjanjian, dan jenis-jenis perjanjian dengan kurang benar dan tidak dapat memberikan  contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang asas-asas dalam perjanjian seperti asas terbuka/kebenasan berkontrak, asas pelengkap, asas sepakat/konsensualisme, asas kepribadian, asas kepastian hukum, asas moral, asas kepatutan, asas keseimbangan disertai dengan contohnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang asas-asas dalam perjanjian seperti asas terbuka/kebenasan berkontrak, asas pelengkap, asas sepakat/konsensualisme, asas kepribadian, asas kepastian hukum, asas moral, asas kepatutan, asas keseimbangan disertai dengan contohnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang asas-asas dalam perjanjian seperti asas terbuka/kebenasan berkontrak, asas pelengkap, asas sepakat/konsensualisme, asas kepribadian, asas kepastian hukum, asas moral, asas kepatutan, asas keseimbangan disertai tetapi dengan kurang baik dan diserta dengan contohnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang asas-asas dalam perjanjian seperti asas terbuka/kebenasan berkontrak, asas pelengkap, asas sepakat/konsensualisme, asas kepribadian, asas kepastian hukum, asas moral, asas kepatutan, asas keseimbangan disertai tetapi dengan kurang baik dan tidak bisa memberikan contohnya 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang syarat sahnya perjanjian dengan baik dan benar disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang syarat sahnya perjanjian dengan baik  disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang syarat sahnya perjanjian tetapi kurang baik  disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang syarat sahnya perjanjian tetapi kurang baik  disertai dan tidak bisa menyebutkan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang batal dan pembatalan perjanjian, serta pelaksanaan perjanjian dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang batal dan pembatalan perjanjian, serta pelaksanaan perjanjian dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang batal dan pembatalan perjanjian, serta pelaksanaan perjanjian tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang batal dan pembatalan perjanjian, serta pelaksanaan perjanjian tetapi kurang benar tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan wanprestasi dan akibat-akibatnya dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan wanprestasi dan akibat-akibatnya dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan wanprestasi dan akibat-akibatnya tetapi kurang benar dan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan wanprestasi dan akibat-akibatnya tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	8


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang pembelaan debitur yang dituduh lalai disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang pembelaan debitur yang dituduh lalai disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang pembelaan debitur yang dituduh lalai tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang pembelaan debitur yang dituduh lalai tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang penafsiran dan itikad baik dalam perjanjian perjanjian disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang penafsiran dan itikad baik dalam perjanjian disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang penafsiran dan itikad baik dalam perjanjian tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang penafsiran  dan itikad baik dalam perjanjian tetapi kurang benar dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang macam-macam perjanjian seperti perjanjian timbal balik, perjanjian cuma-Cuma (Pasal 1314 KUHPerdata), perjanjian bernama (benoemd), perjanjian tidak bernama (onbenoemde overeenkomst),perjanjian obligatoir, perjanjian liberatoir, perjanjian untung-untungan dengan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang macam-macam perjanjian seperti perjanjian timbal balik, perjanjian cuma-Cuma (Pasal 1314 KUHPerdata), perjanjian bernama (benoemd), perjanjian tidak bernama (onbenoemde overeenkomst),perjanjian obligatoir, perjanjian liberatoir, perjanjian untung-untungan dengan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang macam-macam perjanjian seperti perjanjian timbal balik, perjanjian cuma-Cuma (Pasal 1314 KUHPerdata), perjanjian bernama (benoemd), perjanjian tidak bernama (onbenoemde overeenkomst),perjanjian obligatoir, perjanjian liberatoir, perjanjian untung-untungan tetapi dengan kurang baik walaupun disertai contohnya
	Mahasiswa tidak mampu  menjelaskan tentang macam-macam perjanjian seperti perjanjian timbal balik, perjanjian cuma-Cuma (Pasal 1314 KUHPerdata), perjanjian bernama (benoemd), perjanjian tidak bernama (onbenoemde overeenkomst),perjanjian obligatoir, perjanjian liberatoir, perjanjian untung-untungan dengan  dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang hapusnya perikatan, meliputi: pembayaran, penawaran pembayaran tunai diikuti dengan penyimpanan atau penitipan, pembaharuan utang, perjumpaan utang atau kompensasi, percampuran utang, pembebasan utang, musnahnya barang yang terutang, batal/pembatalan, berlakunya suatu syarat batal, dan lewat waktu dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan benar tentang hapusnya perikatan, meliputi: pembayaran, penawaran pembayaran tunai diikuti dengan penyimpanan atau penitipan, pembaharuan utang, perjumpaan utang atau kompensasi, percampuran utang, pembebasan utang, musnahnya barang yang terutang, batal/pembatalan, berlakunya suatu syarat batal, dan lewat waktu dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang hapusnya perikatan, meliputi: pembayaran, penawaran pembayaran tunai diikuti dengan penyimpanan atau penitipan, pembaharuan utang, perjumpaan utang atau kompensasi, percampuran utang, pembebasan utang, musnahnya barang yang terutang, batal/pembatalan, berlakunya suatu syarat batal, dan lewat waktu tetapi dengan kurang benar dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa tidak mampu  menjelaskan dan menguraikan dengan benar tentang hapusnya perikatan, meliputi: pembayaran, penawaran pembayaran tunai diikuti dengan penyimpanan atau penitipan, pembaharuan utang, perjumpaan utang atau kompensasi, percampuran utang, pembebasan utang, musnahnya barang yang terutang, batal/pembatalan, berlakunya suatu syarat batal, dan lewat waktu dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	12


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian jual beli yang meliputi pengertian perjanjian njual beli, saat terjadinya jual beli, kewajiban para pihak, hak membeli kembali dan jual beli piutang dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian jual beli yang meliputi pengertian perjanjian njual beli, saat terjadinya jual beli, kewajiban para pihak, hak membeli kembali dan jual beli piutang dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian jual beli yang meliputi pengertian perjanjian njual beli, saat terjadinya jual beli, kewajiban para pihak, hak membeli kembali dan jual beli piutang tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian jual beli yang meliputi pengertian perjanjian njual beli, saat terjadinya jual beli, kewajiban para pihak, hak membeli kembali dan jual beli piutang tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	13


	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian sewa menyewa yang meliputi pengertian sewa menyewa, jenis sewa, kewajiban para pihak, jual beli tidak menghapuskan sewa menyewa, dan sewa menyewa rumah dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian sewa menyewa yang meliputi pengertian sewa menyewa, jenis sewa, kewajiban para pihak, jual beli tidak menghapuskan sewa menyewa, dan sewa menyewa rumah dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian sewa menyewa yang meliputi pengertian sewa menyewa, jenis sewa, kewajiban para pihak, jual beli tidak menghapuskan sewa menyewa, dan sewa menyewa rumah tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian sewa menyewa yang meliputi pengertian sewa menyewa, jenis sewa, kewajiban para pihak, jual beli tidak menghapuskan sewa menyewa, dan sewa menyewa rumah tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian melakukan pekerjaan dan pemborongan dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian melakukan pekerjaan dan pemborongan dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian melakukan pekerjaan dan pemborongan tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang perjanjian melakukan pekerjaan dan pemborongan tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 15 %

3. UTS = 35 %

4. UAS = 40 %
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